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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab terakhir ini, peneliti akan menyampaikan hasil akhir dari penelitian. Hasil 

ini diperoleh setelah pengujian dan penelitian dilakukan secara menyeluruh. Hasil-hasil 

tersebut akan disajikan dalam bentuk ringkasan kesimpulan yang sederhana agar dapat lebih 

mudah untuk dipahami. 

Dalam bab ini, peneliti juga akan menyampaikan saran berdasarkan pada 

pemahaman, ide, dan beberapa batasan yang didapatkan selama proses dalam melakukan 

penelitian ini. Peneliti berhadap agar setiap temuan dan saran dalam penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

A. Kesimpulan 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu pengaruh dari Pressure (Financial 

Stability), Opportunity (Ineffective Monitoring), Razionalitation (Change in 

Auditor), Capability (Change in Director), Arrogance (Managerial Ownership), dan 

Collusion (Kerja sama dengan pemerintah) terhadap kemungkinan terjadinya 

kecurangan laporan keuangan dalam perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa Financial Stability berpengaruh positif 

terhadap potensi terindikasi terjadinya fraudulent financial statement.  

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa Ineffective Monitoring berpengaruh positif 

terhadap potensi terindikasi terjadinya fraudulent financial statement.  
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3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa Change in Auditor berpengaruh positif 

terhadap potensi terindikasi terjadinya fraudulent financial statement.  

4. Terdapat cukup bukti bahwa Change in Director berpengaruh positif terhadap 

potensi terindikasi terjadinya fraudulent financial statement.  

5. Tidak terdapat cukup bukti bahwa Managerial Ownership berpengaruh negatif 

terhadap potensi terindikasi terjadinya fraudulent financial statement.  

6. Tidak terdapat cukup bukti bahwa Collusion berpengaruh positif terhadap potensi 

terindikasi terjadinya fraudulent financial statement.  

B. Saran 

 

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini dan berdasarkan pada hasil analisis 

dan kesimpulan yang telah disampaikan, maka peneliti dalam menyampaikan beberapa 

saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi manajemen perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran untuk 

manajemen perusahaan adalah sebaiknya manajemen perusahaan menyajikan 

laporan keuangan secara sesuai dengan kinerja dan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya. Sebaiknya perusahaan juga mempertimbangkan faktor-faktor yang 

memang memungkinkan perusahaan dapat terindikasi melakukan kecurangan. 

Penulis berharap agar perusahaan juga meningkatkan dan menjaga pengendalian 

internal serta mempertimbangkan frekuensi pergantian direksi untuk mengurangi 

resiko terjadinya tindakan kecurangan. 

2. Bagi Investor 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran untuk para 

investor sebelum berinvestasi pada suatu perusahaan terutama perusahaan sektor 

healthcare adalah sebaiknya analisis setiap informasi keuangan dan non-
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keuangan perusahaan terlebih dahulu, seperti menggunakan pengukuran dengan 

metode F-Score, rasio perubahan total aset perusahaan, rasio perbandingan 

dewan komisaris independen dengan jumlah dewan komisaris, dan untuk 

informasi non-keuangan lainnya seperti frekuensi pergantian direksi dan 

pergantian auditor. Serta metode lainnya yang sekiranya dapat mengukur 

kemungkinan bahwa perusahaan tersebut melakukan tindakan kecurangan atau 

tidak. 

 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dapat 

mengubah sampel penelitian dengan jumlah sampel yang lebih banyak. 

Contohnya seperti perusahaan dari sektor lain selain sektor yang digunakan 

dalam penelitian ini. Penulis juga menyarankan sebaiknya peneliti selanjutnya 

menggunakan pengukuran lain pada variabel fraudulent financial statement 

seperti metode Beneish M-Score atau earning management. Penulis 

menyarankan agar dalam penggunaan proksi change in auditor menggunakan 

kriteria pergantian auditor secara voluntary (secara sukarela), dan dalam 

penggunaan proksi change in auditor melihat alasan pergantian direksi. Selain 

itu penulis menyarankan untuk menggunakan proksi lainnya pada variabel yang 

ada dalam fraud hexagon theory seperti financial target sebagai proksi dari 

pressure, nature of industry sebagai proksi dari opportunity, auditor’s opinion 

sebagai proksi dari razionalitation, CEO’s duality sebagai proksi dari arrogance, 

dan political connection sebagai proksi dari collusion.  

 

 


